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KETAKLANGSUNGAN EKSPRESI DALAM NOVEL RINDUMARYAM
KARYA ARINI BTIDAJATI

ABSTRAK

Masalah dalam peneltian ini adalah bagaimana penggantian arti (displacing of 
meaning), bagaimana penyimpangan arti (distorting of meaning), dan bagaimana 
penciptaan arti (creating of meaning) dalam novel Rindu Maryam karya Arini 
Hidajati?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
penggantian arti, penyimpangan arti, dan penciptaan arti yang terdapat dalam novel 
Rindu Maryam karya Arini Hidajati. Metode dan pendekatan yang digunakan yaitu 
metode deskriptif dan pendekatan semiotik. Pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa novel Rindu Maryam sarat akan kata-kata puitis yang hampir sama dengan 
kata-kata puisi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
ketaklangsungan ekpsresi dengan menganalisis penggantian arti yang disebabkan 
oleh metafora, metonimia, perbandingan, personifikasi, sinekdoke, allegori dan 
perumpamaan epos, penyimpangan arti yang disebabkan oleh ambiguitas, 
kontradiksi, dan nonsense, dan penciptaan arti yang disebabkan oleh enjambemen, 
tipografi, dan homologue. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pada penggantian 
arti yang sering muncul berupa metafora dan metonimia, penggantian arti yang 
sedikit muncul adalah perbandingan. Penyimpangan arti yang sering muncul adalah 
ambiguitas dan nonsense. Penciptaan arti yang sering muncul adalah enjambemen. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa novel Rindu Maryam karya Arini Hidajati 
dapat memberikan masukan dan pembelajaran dalam sastra.

Kata kunci: Penggantian arti, penyimpangan arti, dan penciptaan arti

Skripsi Mahasiswa SI Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Sriwijaya Palembang

Nama :Relli Hemiati

NIM :06101902001 

Pembimbing I :Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Hum. 

Pembimbing II:Drs. Ansori, M.Si.
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Karya sastra itu merupakan struktur yang bermakna. Hal ini mengingat 

bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang 

dipergunakan medium bahasa. Bahasa sebagai medium karya sastra sudah 

merupakan sistem semiotik atau ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang 

mempunyai arti. Menurut Sobur (2003:143), menyatakan bahwa karya sastra 

merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna, tanpa memperhatikan tanda, 
maknanya, serta konvensi tanda karya sastra tidak dapat dimengerti secara 

optimal. Oleh karena itu, di samping sebagai struktur, sastra dapat pula dipandang

sebagai tanda (sign). Tanda merupakan salah satu katagori simbol. Simbol adalah 

bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar perwujudan bentuk simbolik itu 

sendiri. Dalam bahasa simbol sering kali diistilahkan sebagai lambang. Menurut 
Berger (2010: 27), simbol adalah jenis tanda di mana hubungan antara penanda 

dan petanda seakan-akan bersifat arbitrer. Salah satu karakteristik dari simbol 

adalah bahwa simbol tak pernah benar-benar arbitrer. Hal ini bukan tanpa alasan 

karena tidak sempurna ikatan ilmiah antara penanda dan petanda.

Menurut Jabrohim (2012:111), ilmu tanda-tanda, menganggap fenomena 

masyarakat dan kebudayaaan sebagai tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem- 

sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut mempunyai arti. Sistem ketandaan itu disebut semiotik, begitu juga ilmu 

yang mempelajari sistem tanda-tanda itu disebut Semiotik (a) atau semiologi.

Dalam pengertian tanda ada dua prinsip, yaitu penanda (signifier) atau 

yang menandai yang merupakan bentuk tanda, dan petanda (signified) atau yang 

ditandai, yang merupakan arti tanda. Menurut Pradopo (2011:225), berdasarkan

1



hubungan antara penanda dan petandanya ada tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks, 

dan simbol Ikon adalah tanda yang penandanya dan petandanya menunjukan 

hubungan yang bersifat alamiah, yaitu penanda sama dengan petandanya. 

Misalnya gambar, potret, atau patung. Gambar rumah (penanda) sama dengan 

rumah yang ditandai (petanda) atau gambar rumah menandai rumah yang 

sesungguhnya. Indeks adalah tanda yang penanda dan patandanya menunjukan 

adanya hubungan yang alamiah yang bersifat kausalitas. Misalnya, asap menandai 
api, mendung menandai hujan. Kalau di langit ada mendung penanda kalau ada 

hujan. Simbol adalah yang penanda dan petandanya tidak menunjukan adanya 

hubungan alamiah, hubungan abitrer (semau-maunya) berdasarkan konvensi. 

Misalnya kata “ibu” (penanda) “menandai orang yang melahirkan kita”. Hubungan 

antara penanda dan petanda bersifat konvensional, yaitu artinya ditentukan oleh 

konvensi.
Secara umum karya sastra dapat dibedakan menjadi tiga macam yakni 

puisi, prosa, dan drama. Salah satu bentuk karya sastra fiksi yang berupa prosa 

adalah novel. Novel sebagai karya sastra digunakan pengarang untuk menuangkan 

pikiran dan perasaannya. Damono (1983:14), berpendapat bahwa novel merupakan 

genre utama sastra dalam industri ini. Novel ialah sastra yang mencerminkan 

suatu kejadian yang luar biasa karena kejadian ini terlahir dari suatu konflik, 
seakan-akan seluruh kehidupan mereka, (Jassin dikutip Helmiyati, 2009:6).

Teori dalam penelitian ini menggunakan kajian teori Riffaterre dalam 

bukunya yang beijudul Semiotic of poetry (1978) yang memandang karya sastra 

sebagai gejala semiotik. Menurut Riffaterre (dalam Mukmin, 2005:29), bahwa 

karya sastra merupakan ekspresi tidak langsung, yaitu menyatakan suatu hal 
dengan maksud yang lain. Ketidak langsungan ekpresi itu disebabkan oleh (1) 

penggantian arti (displacing of meaning) berupa penggunaan metafora dan 

metomini (bahasa kiasan), (2) penyimpangan arti (distorting of meaning ) berupa 

penggunaan kontradiksi, ambiguitas, dan nonsense, dan (3) penciptaan arti
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(creating of meaning) berupa pengorganisasian ruang teks, seperti sajak, tipografi, 

dan enjambemen.
Alasan penulis memilih novel Rindu Menyaru ini karena novel ini berbeda

dengan novel religi yang lainya, yang biasanya novel religi hanya menggungkap

tentang tobatnya seorang tokoh. Sedangkan pada novel ini banyak terdapat kata-
kata yang puitis yang hampir sama dengan kata-kata puisi banyak menggunakan
tanda-tanda atau simbol-simbol yang terkandung di dalam novel tersebut. Data
awal dalam penelitian ini terdapat gambaran ekspresi tidak langsung. Gambaran

itu bisa terlihat dalam kutipan berikut ini.
Bulan separuh menggantung 
Dan temaran setia mengukir langit 
Dua pertiga malam
Adakah hati masih meragukan keagungan-nya?
Adakah hati yang berlari dari dunia dan mendatangi tuhan?
Adakah malam yang indah untuk bercinta tak lagi dirindu 
Jika saja kau hidup berbareng para hati yang suci 
Maka sepenuh malam pun masih kurang 
Tuk membengkakkan matamu di ujung pagi 
Didera habis dalam tangis kerinduan akan sang 
Cinta...!
(Hidajati, 2012:21)

Dalam isi novel tersebut terdapat pengantian arti, seperti kata “Dan temaran 

setia mengukir langit” pada kata temaran merupakan metafora dari “gelap”, jadi di 
malam yang gelap itu masih adakah orang yang bangun dan melaksanankan sholat. 

Pada baris kelima “adakah hati yang berlari dari dunia dan mendatangi tuhan” 

termasuk Allegori karena melukiskan orang yang segera melaksanakan 

kewajibannya kepada tuhan yaitu sholat. Dalam baris kesembilan “Tuk 

membengkakkan matamu di ujung pagi” kata “membengkakkan” merupakan 

hiperbola.

Berdasarkan objek kajian berupa novel Rindu Maryam memakai pendekatan 

semiotik. Peneliti memilih pendekatan semiotik yang berdasarkan ekspresi tidak
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langsung yang disebabkan oleh tiga hal, yaitu (1) penggantian arti (displacing of 

meaning), penggantian arti menurut Riffaterre disebabkan oleh penggunaan 

metafora dan metonimia dalam karya sastra. Metafora dan metonimia ini dalam arti 
luasnya untuk menyebut bahasa kiasan pada umumnya, tidak terbatas pada bahasa 

kiasan metafora dan metonimia saja. Hal ini disebabkan oleh metafora dan 

metonimia itu merupakan bahasa kiasan yang sangat penting sehingga untuk 

mengganti bahasa kiasan lainya, disamping itu ada jenis bahasa kiasan yang lain , 
yaitu simile (perbandingan), personifikasi, sinekdoki, perumpamaan epos, dan 

allegori, (Pradopo, 2013:124). (2) Penyimpangan arti (<distorting of meaning), 

dikemukakan oleh Riffaterre (1978:2) bahwa penyimpangan arti itu disebabkan oleh 

tiga hal, yaitu pertama oleh ambiguitas, kedua oleh kontradiksi, dan ketiga oleh 

nonsense, (Pradopo, 2013:125). dan (3) Penciptaan arti (creating of meaning), 

seperti yang dikemukakan penciptaan arti ini merupakan konvensi kepuitisan yang 

berupa bentuk visual yang secara linguistik tidak mempunyai arti, tetapi 
menimbulkan makna dalam sajak (karya sastra). Jadi, penciptaan arti ini merupakan 

organisasi teks di luar linguistik.

Penelitian yang menggunakan pendekatan semiotik sudah banyak dilakukan 

orang, antara lain, dilakukan oleh para mahasiswa seperti berikut ini. Pertama, 
Septora (2009), mengkaji Ekspresi Semiotik Tokoh Cerita dalam Novel The Kit 

Runner karya Khaled Husseini. Hasil penelitian Septora yaitu menunjukan bahwa 

novel The Kit Runner karya Khaled Hosseini menunjukan ekspresi semiotik, dalam 

novel tersebut secara semiotik membentuk suatu simbol bahwa tidak ada kebaikan 

tanpa keburukan. Kedua, Emawati (2010), mengkaji Semiotik dalam Komik Raja 

Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M. C. Hall Hasil penelitian Emawati ini 
yaitu, ia menggunakan pendekatan semiotik dengan analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. Hasil analisis data bahwa tokoh-tokoh yang terdapat dalam komik 

Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar tersebut banyak terdapat tanda-tanda. Ketiga, 
Handriska (2011), mengkaji Ekspresi Semiotik Tokoh Cerita dalam Novel Northern 

Lights Cahaya Kutub9 Karya Nora Roberts. Hasil penelitian Handriska ini
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menggunakan kode sastra meliputi tema, alur, tokoh dan penokohan, dan latar. Dan 

kode budaya dilihat melalui tokoh rekaan dan aspek-aspek budaya. Keempat 
Saputra (2013) Analisis Semiotik Kumpulan Puisi pada Akhirnya Karya Amvar 

Putra Bayu. Hasil penelitian Saputra ini menunjukan bahwa terdapat ekspresi tidak 

langsung yang membahas pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik, matriks, 
dan makna inti puisi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada objek penelitian dan pembahasan yang dilakukan. Peneliti 
menggunakan ketaklangsungan ekspresi yang terbagi menjadi tiga bagian (1) 

Penggantian arti (displacing of meaning), (2) Penyimpangan arti {distorting of 

meaning), dan (3) Penciptaan arti {creating of meaning).

2. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Ketaklangsungan Ekspresi 
dalam novel Rindu Maryam karya Arini Hidajati?

1. ) Bagaimanakah penggantian arti (displacing of meaning) dalam novel
Rindu Maryam dipresentasikan?

2. ) Bagaimanakah penyimpangan arti (distorting of meaning) dalam novel
Rindu maryam dipresentasikan?

3. ) Bagaimanakah penciptaan arti (<creating of meaning) dalam novel Rindu
Maryam dipresentasikan?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan 

dirumuskan sebagai berikut:

1. ) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penggantian arti (displacing of

meaning) dalam novel Rindu Maryam karya Arini Hidajati.
2. ) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penyimpangan arti (distorting of

meaning) dalam novel Rindu maryam karya Arini Hidajati.

masalah tersebut, tujuan penelitian ini dapat
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3.) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penciptaan arti (creating of 

meaning) dalam novel Rindu Maryam karya Arini Hidajati.

4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi para penikmat sastra baik 

secara teotitis maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai model pengajaran sastra khususnya novel, dalam memahami novel, 

serta bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam menganalisis sebuah 

novel khususnya yang berkaitan dengan Ketaklangsungan Ekpresi dalam Novel 

Rindu Maryam Karya Arini Hidajati. Secara praktis hasil penelitian dapat 
memberikan kontribusi yang dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan bahan 

pengajaran di sekolah khususnya bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia.
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